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ABSTRAK 
 

Makna teks al-Qur’ān yang dihadirkan di media sosial mengalami 

pergeseran yang disesuaikan dengan kebutuhan, maksud dan tujuan 

tertentu. Akun Instagram @keluargahamzi merupakan akun yang 

berfokus pada konten seputar inspirasi keluarga Islami dengan 

menghadirkan ayat-ayat al-Qur’ān dan hadis-hadis Nabi sebagai 

landasan konten yang diunggahnya. Pemaknaan terhadap ayat-ayat 

keluarga yang diberikan oleh pemilik akun mengabaikan makna asli ayat 

al-Qur’ān yang mengakibatkan pemanfaatan media sosial sebagai agen 

dalam membentuk pemahaman keagamaan seputar ayat-ayat keluarga 

untuk kepentingan dan tujuan tertentu.  

Penelitian ini akan menjawab dua rumusan masalah yaitu, 

bagaimana pemetaan ayat-ayat keluarga dalam Instagram 

@keluargahamzi? dan bagaimana proses mediatisasi pemaknaan atas 

ayat-ayat keluarga dalam Instagram @keluargahamzi?. Rumusan dari 

pertanyaan-pertanyaan tersebut akan dijawab dengan menggunakan teori 

mediatisasi agama Stig Hjarvard. Teori ini dipilih karena memiliki alat 

kerja yang sesuai dengan kebutuhan dalam penelitian ini. Penelitian ini 

termasuk dalam kategori penelitian kualitatif yang didasarkan pada studi 

kepustakaan (library research) sekaligus etnografi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan pemetaan ayat-ayat keluarga 

dalam Instagram @keluargahamzi yang dikelompokkan dalam tiga 

tipologi yaitu, pertama, tugas dan kewajiban orang tua (suami-istri) 

dalam rumah tangga, kedua, tugas dan kewajiba laki-laki (ayah sekaligus 

suami) dalam rumah tangga, dan terakhi, tuntunan-tuntunan lainnya 

dalam rumah tangga, yang tidak termasuk dalam kategori pertama dan 

kedua. Selanjutnya, proses mediatisasi dalam Instagram 

@keluargahamzi dimulai dengan melakukan identifikasi terhadap user 

atau pemilik akun, di mana identitas user terdiri dari tiga tingkatan yaitu, 

tanpa pengetahuan agama, punya pemahaman agama, dan ahli agama. 

berdasarkan analisis penulis, pemilik akun Instagram @keluargahamzi 

masuk dalam tingkatan kedua yaitu sebagai user yang punya pemahaman 

agama, terlihat dari kesesuaian makna yang dihadirkan dengan makna 

literal ayat dan juga penggunaan simbol yang disesuaikan dengan 

pemaknaan yang ditampilkan. Penggunaan simbolisasi agama 

menunjukkan bahwa @keluargahamzi menggunakan media Instagram 

sebagai language yang memfokuskan pada cara media memformat pesan 

dan membingkai hubungan antara pengirim, isi, dan penerima. Dengan 
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memanfaatkan fitur dari media yang digunakan dalam memproduksi 

sekaligus mendistribusikan pemaknaan ayat-ayat keluarga, Instagram 

@keluargahamzi membentuk pemaknaan ayat al-Qur’ān yang masuk 

pada bentuk agama yang dimediasi dari aspek media keagamaan 

(religious media). 

  

Kata Kunci: Mediatisasi, Ayat-Ayat Keluarga, Tafsir di Media Sosial.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri 

Agama dan dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 

Tahun 1987 dan 0543b/U/1987, tertanggal 22 Januari 1988. 

 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf latin Keterangan 

 Alif ا
tidak 

dilambangkan 
tidak dilambangkan 

 ba’ B Be ب

 ta’ T T ت

 ṡa’ ṡ es titik di atas ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha titik di bawah ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet titik di atas ذ

 ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es titik di bawah ص

 ḍad ḍ de titik di bawah ض

 ṭa’ ṭ te titik di bawah ط



 

 xi 

 ẓa’ ẓ zet titik dibawah ظ

 ‘ Ain ع
koma terbalik (di 

atas) 

 Gain G Ge غ

 fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N N ن

 Wawu W We و

 ha’ H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 ya’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 

 متعقدّين 

 عدّة 

ditulis 

ditulis 

muta`aqqidīn 

`iddah 

 

C. Ta Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 

 هبة

 جزية

ditulis 

ditulis 

hibah 

jizyah 
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- (ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang 

sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, 

dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

- Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan h. 

 Ditulis karāmah al-auliyā كرامه الأولياء

 

2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan 

dammah ditulis t. 

 

 Ditulis zakāt al-fiṭri زكاةالفطر 

 

D. Vokal Pendek 

 

Tanda  Nama  Huruf Latin Nama  

 

 

Kasrah 

fathah 

dammah 

i 

a 

u 

i 

a 

u 

 

E. Vokal Panjang 

 

fathah + alif 

 جاهلية 

fathah + ya mati 

 يسعى

kasrah + ya mati 

 كريم

dammah + wawu mati 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ā 

jāhiliyyah 

ā 

yas'ā 

ī 

karīm 

ū 



 

 xiii 

 ditulis furūḍ فروض 

 

F. Vokal Rangkap 

 

fathah + ya' mati 

 بينكم 

fathah + wawu mati 

 قول 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G.  Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 

 أأنتم

 أعدت

شكرتم لئن   

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

a'antum 

u'iddat 

la'in syakartum 

 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyah 

 

 القرأن 

 القياس 

Ditulis 

Ditulis 

al-Qur'ān 

al-Qiyās 

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf (el)-

nya. 

 

 السماء

 الشمس 

Ditulis 

ditulis 

as-samā 

asy-syams 
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I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

 

 ذوي الفروض 

 أهل السنة 

Ditulis 

ditulis 

żawī al-furūḍ 

ahl as-sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Makna teks al-Qur’ān yang dihadirkan di media sosial 

mengalami pergeseran yang disesuaikan dengan kebutuhan, maksud 

dan tujuan tertentu.1 Akun Instagram @keluargahamzi merupakan 

akun yang berfokus pada konten seputar inspirasi keluarga Islami 

dengan menghadirkan ayat-ayat al-Qur’ān dan hadis-hadis Nabi 

sebagai landasan konten yang diunggahnya.2 Sebagaimana fokus 

konten akun tersebut, ayat al-Qur’ān yang dihadirkan adalah ayat-

ayat seputar keluarga. Dalam menghadirkan ayat al-Qur’ān, 

Instagram @keluargahamzi kerap kali tidak menampilkan sumber 

penafsiran yang jelas sehingga pemaknaan terhadap ayat-ayat 

keluarga yang dihadirkan diarahkan sesuai dengan pemahaman 

pemilik akun yang termasuk dalam bentuk mediatisasi agama. 

Pemaknaan terhadap ayat-ayat keluarga yang diberikan oleh pemilik 

akun mengabaikan makna asli ayat al-Qur’ān yang mengakibatkan 

pemanfaatan media sosial sebagai agen dalam membentuk 

pemahaman keagamaan seputar ayat-ayat keluarga untuk 

kepentingan dan tujuan tertentu. 

Pemanfaatan media sosial sebagai agen dalam membentuk 

pemahaman kegamaan termasuk tafsir, studi ini menemukan 

 
1 Fadhli Lukman, “Tafsir Sosial Media Di Indonesia,” Nun: Jurnal Studi 

Alquran Dan Tafsir Di Nusantara 2, no. 2 (2016): 117–39, 

https://doi.org/10.32495/nun.v2i2.59. 
2 “Instagram,” accessed October 10, 2023, 

https://www.instagram.com/keluargahamzi/. 
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signifikansinya untuk ditelaah lebih lanjut. Pasalnya posisi media 

yang berhasil menjadi panggung paling bising dewasa ini dalam 

penyebaran pengetahuan keagamaan termasuk penafsiran atau 

pemaknaan ayat-ayat al-Qur’ān menjadi tidak terlepas dari media, 

artinya terjadi divergensi agama.3 Selain itu, kemampuan media 

yang berhasil mempersempit ruang dan waktu serta mampu 

mempertemukan antara manusia, pesan, wacana dan makna 

menjadikan siapapun saling terhubung.4 Hal ini menjadikan agama 

tidak bisa lepas dari media bahkan visibilitas agama di media 

memberikan ‘power’ tersendiri bagi agama.5 Hjarvard menyebutnya 

sebagai bahaya media atas agama yang memaksa logika media atas 

agama.6 

Kajian yang memfokuskan pada mediatisasi pemaknaan ayat-

ayat keluarga dalam Instagram abai dari perhatian para kesarjanaan 

terdahulu. Beberapa penelitian terdahulu dengan fokus bahasan 

yang berbeda-beda mewarnai jenis kajian mediatisasi. Perhatian 

yang diberikan oleh keserjanaan dalam teori ini secara umum 

mengarah pada upaya penjelasan deskriptif-konseptual tentang 

 
3 Irwan Abdullah, “Di Bawah Bayang-Bayang Media : Kodifikasi, Divergensi, 

Dan Kooptasi Agama Di Era Internet,” Sabda: Jurnal Kajian Kebudayaan 12, no. 2 

(December 1, 2017): 116–21, https://doi.org/10.14710/SABDA.12.2.116-121. 
4 Stig Hjarvard, “The Mediatisation of Religion: Theorising Religion, Media 

and Social Change,” Culture and Religion 12, no. 2 (2011): 122–24, 

https://doi.org/10.1080/14755610.2011.579719. 
5 Nisa Nur Aulia, “Islam Dan Mediatisasi Agama,” Communicatus: Jurnal 

Ilmu Komunikasi 1, no. 1 (2017): 139, http://journal.uinsgd.ac.id/index.php/cjik. 

mengutip dalam Luis Mauro Sa Martino, 2013  
6 Hjarvard, “The Mediatisation of Religion: Theorising Religion, Media and 

Social Change,” 122. 
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mediatisasi agama.7 Selain itu, beberapa penelitian juga secara 

spesifik membahas mediatisasi al-Qur’ān-Hadis di media sosial.8 

Adapun terkait objek material dalam penelitian ini, penelitian 

terdahulu kebanyakan berfokus pada aspek pendidikan dalam 

keluarga.9 Sehingga studi yang secara spesifik membahas 

mediatisasi pemaknaan ayat-ayat keluarga dalam Instagram 

ditemukan dalam berbagai penelitian terdahulu. 

Penggunaan media sosial khususnya Instagram untuk 

menyebarkan makna al-Qur’ān secara sederhana dan simpel telah 

menghasilkan penyimpangan-penyimpangan yang didorong oleh 

 
7 Andreas Hepp, Stig Hjarvard, and Knut Lundby, “Mediatization: Theorizing 

the Interplay between Media, Culture and Society,” Media, Culture and Society 37, no. 

2 (2015): 314–24, https://doi.org/10.1177/0163443715573835. 
8 NIM.: 20205031045 Isbaria, “Mediatisasi Hadis Pada Aplikasi Tiktok,” 

September 8, 2022; NIM.: 20205031012 Fikri Haekal Amdar, “Hadis Khilafah Sebagai 

Propaganda Di Instagram,” August 18, 2023; NIM.: 202050310343 Ahmad Murtaza 

MZ, “Mediatisasi Penafsiran Gender Al-Qur’ān Oleh FaqiHūddin Abdul Kodir Dalam 

Mubadalah.Id,” August 1, 2022; NIM: 20205032037 Muhammad Arman Al Jufri, 

“Mediatisasi Al-Qur’ān: Analisis Metafora Media Atas Visualisasi Pesan Al-Qur’ān 

Dalam Film Ustad Milenial,” January 4, 2023; Qurrota A’yuni, “Keagamaan Online Di 

Media Sosial : Mediatisasi Dakwah Humanis Di Instagram @ Husein _ Hadar” (UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta, 2022). 
9 Erika Wijayanti Arifah, “Konsep Pendidikan Keluarga Dalam Al-Qur’ān 

Surat At-Taghābun Ayat 14-16,” 2018; Srifariyati, “Pendidikan Keluarga Dalam Al 

Qur’an ( Kajian Tafsir Tematik),” Jurnal Madaniyah 2, no. 11 (2016): 1–23; Lidia 

Oktavia et al., “Metode Pendidikan Anak Dalam Keluarga: Sebuah Perspektif Al-

Qur’ān Surat Luqmān,” AL-WIJDÃN Journal of Islamic Education Studies 5, no. 2 

(November 28, 2020): 148–66, https://doi.org/10.58788/ALWIJDN.V5I2.458; Anisa 

Melia, “Nilai–Nilai Pendidikan Dalam Keluarga Muslim Menurut Al-Qur’ān Surat At-

Taḥrīm Ayat 6 Dan Asy-Syu’ara Ayat 214,” December 19, 2017; Laelah Nur Fadilah, 

“Nilai-Nilai Pendidikan Keluarga Dalam Perspektif  Al-Qur’ān Surah Al-Isrā’a’ Ayat 

23-25,” 2019; NIM. 14410146 Elly Nuraeni, “Konsep Pendidikan Keluarga Dalam Al-

Qur’ān Surat At-Taḥrīm Ayat 6 (Studi Komparasi Tafsir Al-Maraghi Karya Ahmad 

Musthofa Al-Maraghi Tafsir Al-Quran Al-Adzim Karya Ibnu Katsir),” December 20, 

2019; Dinda Ni’amul Izzati, “Konsep Pendidikan Keluarga Dalam Al-Qur’ān Surat At-

Taḥrīm [66] Ayat 6,” June 21, 2019. 
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kepentingan pemilik akun.10 Media sosial dalam memproduksi dan 

menyebarkan makna al-Qur’ān secara sederhana dan simpel telah 

menghasilkan bentuk mediatisasi yang disesuaikan dengan logika 

media. Instagram @keluargahamzi terlihat berusaha untuk 

melakukan penggiringan makna yang disesuaikan dengan 

pemahaman pemilik akun. Pemaknaan yang ditampilkan 

dipengaruhi oleh media yang digunakan sebagai medium 

penyampaian keagamaan dan otoritas identitas pemilik akun, 

sebagaimana kata Irwan Abdullah bahwa media memikul beban 

ideologis.11  Selain itu, teks al-Qur’ān yang dihadirkan dalam media 

menjadikan agama direpresentasikan dalam bentuk yang populer 

untuk menjangkau publik secara lebih luas, memiliki risiko salah 

tafsir atas kode bahasa yang dapat terjadi mengingat kode bahasa 

memiliki sifat menyembunyikan makna, juga kode agama lebih 

mengarah pada popularisasi dan komodifikasi agama.12  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penelitian ini 

mengajukan dua rumusan masalah yang diangkat dan hendak 

dijawab dalam penelitian ini: 

1. Bagaimana pemetaan ayat-ayat keluarga dalam akun Instagram 

@keluargahamzi 

 
10 Mahbub Ghozali dan Muhammad Thoriq Nurmadiansyah, “Media Framing 

of QS. Al-Nisā’ [4] 34 by @quranreview on Instagram.Pdf,” Jurnal Studi Al-Qur’ān 

Membangun Tradisi Berfikir Qur’ani 19, no. 2 (2023): 227. 
11 Abdullah, “Di Bawah Bayang-Bayang Media : Kodifikasi, Divergensi, Dan 

Kooptasi Agama Di Era Internet,” 117. 
12 Abdullah, 119. 
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2. Bagaimana proses mediatisasi pemaknaan atas ayat-ayat 

keluarga dalam akun Instagram @keluargahamzi. 

 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap bentuk 

mediatisasi agama dalam akun Instagram @keluargahamzi melalui 

postingan-postingan Instagram @keluargahamzi yang 

memfokuskan pada aspek pemaknaan ayat-ayat keluarga. Sebelum 

sampai pada bentuk mediatisasi yang ditampilkan oleh Instagram 

@keluargahamzi, terlebih dahulu melihat bagaimana pemetaan 

terhadap tema ayat-ayat keluarga dalam postingan Instagram 

@keluargahamzi serta bagaimana sumber yang digunakan sekaligus 

model penafsiran yang dilakukan dalam akun Instagram 

@keluargahamzi. 

Penelitian ini berorientasi pada tiga aspek. Pertama, 

kegunaan teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

khazanah baru dalam pengembangan kajian tafsir al-Qur’a>n di 

media sosial, khususnya media Instagram. Kedua, kegunaan 

akademis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

keilmuan dalam pengembangan kajian tafsir al-Qur’a>n di media 

sosial yang berkenaan dengan mediatisasi khususnya di media 

Instagram. Ketiga kegunaan praktikal, penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi acuan dan rujukan bagi peneliti selanjutnya dalam 

pengembangan kajian tafsir al-Qur’a>n di media sosial guna 

menjawab problematika sosial-keagamaan khususnya seputar 

keluarga Muslim. 
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D. Kajian Pustaka 

Pada bagian ini, akan diuraikan sejauh mana hasil kajian-

kajian terdahulu yang telah dilakukan para kesarjanaan berkaitan 

dengan tema yang penulis angkat dalam penelitian ini. Sejauh ini, 

kajian seputar mediatisasi penafsiran dan pemaknaan ayat-ayat al-

Qur’a>n di media sosial telah menjadi perhatian kesarjanaan dalam 

berbagai platform media sosial seperti Facebook, YouTube, 

Instagram, Website dan lain sebagainya. Hanya saja, penelitian yang 

secara spesifik mengkaji tentang mediatisasi pemaknaan terhadap 

ayat-ayat keluarga dalam akun Instagram @keluargahamzi abai dari 

perhatian kesarjanaan. Untuk membuktikan klaim tersebut dan 

menelisik kebaruan dalam penelitian ini, penulis mencoba 

menguraikan hasil penelitian terdahulu yang erat kaitannya dengan 

tema yang penulis angkat. Selain itu, juga akan diuraikan letak 

perbedaannya dengan mencoba mengelompokkan dalam tiga 

variable yaitu; mediatisasi al-Qur’ān-Hadis di media sosial, kajian 

atas ayat-ayat keluarga dan tafsir al-Qur’ān di media sosial. 

1. Mediatisasi Agama 

Mediatisasi agama merujuk pada interaksi saling 

mempengaruhi antara media dan agama. Dalam sejumlah 

penelitian, penerapan teori mediatisasi agama telah 

menghasilkan berbagai kajian. Fokus akademisi pada teori ini 

umumnya berorientasi pada upaya penjelasan deskriptif-

konseptual mengenai mediatisasi agama.13 Konseptualisasi 

mediatisasi agama mendefinisikan perubahan sosial, termasuk 

 
13 Hepp, Hjarvard, and Lundby, “Mediatization: Theorizing the Interplay 

between Media, Culture and Society.” 
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agama, yang pada tingkat tertentu telah disesuaikan dengan 

logika media.14 Media, dalam konteks ini, memberikan ruang 

untuk perubahan dalam jumlah, konten, dan arah pesan agama, 

sambil merombak otoritas keagamaan yang telah mapan.15 Studi 

lain menunjukkan bahwa mediatisasi agama memiliki dampak 

signifikan dalam membentuk ulang representasi agama dan 

mempengaruhi interaksi sosial di antara penganut agama saat 

berhadapan dengan isu keagamaan. Analisis dampak 

menyimpulkan bahwa mediatisasi agama dianggap sebagai 

peluang sekaligus tantangan. 

Terdapat beberapa studi terdahulu yang menempatkan 

mediatisasi agama sebagai objek material. Kajian tentang hal ini 

bukanlah hal baru dalam iklim akadenik dan bahkan telah 

menarik perhatian kesarjanaan global. Beberapa studi 

sebelumnya dengan analisis dan argumen masing-masing telah 

berhasil menunjukkan beberapa penemuan sesuai dengan fokus 

kajian yang mereka teliti. Namun, penelitian yang secara khusus 

mengkaji mediatisasi pemaknaan ayat-ayat keluarga dalam 

media Instagram abai dari perhatian kesarjanaan. Untuk 

membuktian klaim tersebut, berikut penulis petakan temuan 

penting beberapa studi sebelumnya. 

 
14 Stig Hjarvard, “The Logics of the Media and the Mediatized Conditions of 

Social Interaction,” Transforming Communication, 2018, 63–84, 

https://doi.org/10.1007/978-3-319-65756-1_4/COVER. 
15 Stig Hjarvard, “Mediatization and the Changing Authority of Religion,” 

Media, Culture and Society 38, no. 1 (January 1, 2016): 8–17, 

https://doi.org/10.1177/0163443715615412/ASSET/0163443715615412.FP.PNG_V0

3. 
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Pertama, studi yang dilakukan sukarman, dkk, dalam 

risetnya –Mediatization of Islam in the Digital Era: Opportunity 

or Threat?— studi ini menunjukkan bagaimana aktivitas 

keagamaan umat Islam telah mengalami pergeseran di era 

digital 4.0 dengan perkembangan teknologi informasi yang 

berimplikasi pada pola keberagamaan umat Islam. Melalui 

penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi, studi ini menunjukkan kegiatan ibadah dan 

kegiatan muamalah telah dipengaruhi oleh kemajuan teknologi 

informasi sehingga mengalami pergeseran pola keberagamaan 

dari yang bersifat manual menjadi berbasis online. Mediasi 

Islam di era digital memiliki dua sisi layaknya pisau bermata 

dua. Satu sisi mediasi Islam berpotensi menyebarkan Islam 

dengan hadirnya fenomena dakwah online melalui media sosial 

yang berimplikasi pada mudahnya masyarakat mendapatkan 

informasi keagamaan yang dibutuhkan. Implikasi lainnya 

adalah munculnya ulama virtual, dai virtual, dan mubaligh 

virtual. Sebaliknya, dai yang tidak mumpuni keilmuannya tapi 

populer hadir sebagai sebuah ancaman. Dalam ancaman yang 

lebih spesifik adalah munculnya dai-dai yang provokatif 

melalui ceramah-ceramahnya di media sosial yang tidak hanya 

meresahkan masyarakat tetapi juga potensial bagi penyebaran 

ideologi Islam radikal yang berpotensi mengembangkan benih-

benih terorisme.16  

 
16 Sukarman, Fatah Syukur, and Raharjo, “Mediatization of Islam in the 

Digital Era: Opportunity or Threat?,” Jurnal Tasawuf: Indonesian Journal of Moderate 

Islam, 2021, 1–20, https://doi.org/10.1177/1461444807085323.4. 
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Kedua, dalam studi yang lebih spesifik tesis dari Isbaria 

–Mediatisasi Hadis pada Aplikasi TikTok— mencoba melihat 

keefektifan TikTok sebagai platform yang menampilkan 

sinkronisasi bibir (lip synching) dan tarian (dancing) dalam 

menyebarkan hadis di ranah media digital menjadi fokus 

penelitian ini. Metode yang digunakan adalah pendekatan 

analisis wacana kritis, yang termasuk dalam kategori penelitian 

kualitatif. Penelitian ini melakukan inventarisasi hadis-hadis 

yang disajikan melalui akun-akun TikTok dengan batasan data 

pada tagar #hadis; #hadist; #hadits selama bulan Ramadan dari 

02 April 2022 hingga 01 Mei 2022. Hasil studi menunjukkan 

bahwa TikTok, sebagai penyedia informasi, didukung oleh 

fitur-fitur unik yang memengaruhi cara hadis disampaikan dan 

disebarluaskan di platform tersebut. Temuan data 

menggambarkan karakteristik TikTok sebagai bentuk agama 

yang bersifat dangkal (banal religion), dengan unsur-unsur 

agama dangkal seperti genre dominan, kendali institusi utama, 

konten agama, peran agen agama, fungsi komunikatif, dan 

tantangan terhadap otoritas keagamaan. Oleh karena itu, 

penelitian ini menyarankan agar penggunaan TikTok oleh anak 

muda dan masyarakat Indonesia secara umum harus diimbangi 

dengan konten-konten hadis yang memiliki pemaknaan 

otoritatif dan mendukung sikap keberagamaan di negeri ini.17 

Ketiga, dalam dimensi kajian yang sedikit berbeda, 

Ahmad Murtaza MZ dalam tesisnya – Mediatisasi Penafsiran 

 
17 Isbaria, “Mediatisasi Hadis Pada Aplikasi Tiktok.” 
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Gender Al- Qur’an oleh FaqiHūddin Abdul Kodir dalam 

MUBADALAH . ID— mencoba melihat mediatisasi penafsiran 

gender Al-Qur’ān menurut FaqiHūddin Abdul Kodir 

menyajikan gagasannya melalui tulisan di platform 

mubadalah.id. Penelitian ini menggunakan metode library 

research dan menerapkan metode netnografi untuk 

menganalisis sejumlah artikel FaqiHūddin yang berfokus pada 

tafsir di situs tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tulisan-tulisan FaqiHūddin di mubadalah.id membahas naratif-

naratif yang mendukung terwujudnya keadilan gender antara 

perempuan dan laki-laki. Lebih lanjut, FaqiHūddin dan 

mubadalah.id menjadi referensi penting dalam diskusi isu-isu 

keagamaan. Di sisi lain, media juga memberikan tekanan 

kepada FaqiHūddin untuk mengikuti logika tertentu, terlihat 

dari respons FaqiHūddin terhadap berbagai isu gender dalam 

tulisannya. Keduanya juga menggunakan media sebagai sarana 

untuk mengambil peran dalam menentukan narasi agama, yang 

sebelumnya merupakan kewenangan otoritas keagamaan. 

Selain itu, gerakan feminisme termanifestasi dalam mediatisasi, 

terutama di mubadalah.id, dengan melibatkan tiga tingkatan, 

yaitu masyarakat, organisasi, dan individu.18 

Keempat, studi dari Qurrota A’yuni dalam tesisnya –

Keagamaan Online: Mediatisasi Dakwah Humanis di Instagram 

@husein_hadar— yang dilatarbelakangi oleh dakwah Islam 

yang kaku, keras dan diskriminatif di media sosial yang 

 
18 Ahmad Murtaza MZ, “Mediatisasi Penafsiran Gender Al-Qur’ān Oleh 

FaqiHūddin Abdul Kodir Dalam Mubadalah.Id.” 
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berbanding terbalik misi Islam sebagai agama cinta, luwes dan 

humanis. Jenis penelitian kualitatif dengan metode etnografi 

virtual dengan pendekatan antropologi dan komunikasi melalui 

observasi partisipatoris pada akun @husein_hadar, wawancara 

dan studi pustaka, studi ini mencoba melihat mediatisasi 

dakwah humanis dalam akun Instagram Husein Hadar. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bentuk-bentuk mediatisasi dakwah 

Husein dapat dikategorikan ke dalam tiga bentuk, yaitu oral, 

teks dan visual. Ketiga bentuk ini disampaikan dengan 

mengadopsi budaya populer, kekinian dengan bahasa yang 

ringkas, sederhana dan menyenangkan. Selanjutnya, konstruksi 

nilai-nilai dakwah humanis Husein berisi ajaran Islam yang 

menekankan akhlak dan spiritualitas sebagai kesatuan elemen 

dalam Islam. Studi ini turut mendukung pandangan Stig 

Hjarvard bahwa mediatisasi agama (dakwah) menjadikan 

pemain agama dapat menggunakan media untuk tujuan mereka 

sendiri. Tetapi dalam proses melayani tujuan keagamaan, media 

keagamaan akhirnya membawa agama ke dalam kotak besar 

dengan nilai-nilai dan praktik budaya media yang lebih luas 

baik yang berpandangan.19 

Kelima, masih dengan tesis, Muhammad Arman Al Jufri 

dalam risetnya –Mediatisasi Al-Qur’ān Analisis Metafora 

Media atas Visualisasi Pesan Al-Qur’ān dalam Film Ustad 

Milenial— Fokus penelitian ini adalah visualisasi pesan ayat 

Al-Qur’ān dalam 20 episode FUM. Pemilihan FUM sebagai 

 
19 A’yuni, “Keagamaan Online Di Media Sosial : Mediatisasi Dakwah 

Humanis Di Instagram @ Husein _ Hadar.” 
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objek studi didasarkan pada konsistensinya dalam 

mengintegrasikan ayat-ayat Al-Qur’ān di bagian akhir setiap 

episode sebagai dasar legitimasi cerita yang disajikan. Teori 

metafora media oleh Stig Hjarvard digunakan, dengan skema 

analisis data berbasis model interaktif ala Matthew B. Miles dan 

Michael Hubberman. Hasil penelitian mengungkapkan adanya 

kesenjangan interpretasi terhadap ayat-ayat Al-Qur’ān yang 

dipresentasikan dalam FUM, yang menunjukkan dinamika 

dialektis antara Al-Qur’ān, masyarakat muslim, dan media baru 

dalam mekanisme produksinya. Film ini, sebagai bentuk bahasa 

Al-Qur’ān, berperan dalam membentuk pesan Al-Qur’ān 

melalui dialog dan adegan FUM. Sebanyak 26 ayat Al-Qur’ān 

terlibat dalam proses pembentukan pesan Al-Qur’ān dalam 

FUM. Pada akhirnya, penelitian ini mengajukan argumen 

bahwa kecenderungan semacam itu mencerminkan bentuk 

eksploitasi terhadap Al-Qur’ān.20 

Keenam, masih dengan kajian media, Fikri Haekal 

Amdar dalam tesisnya –Hadis Khilafah sebagai Propaganda di 

Instagram— Sebuah Analisis Mengenai Penggunaan Media 

Sosial sebagai Alat Penyebar Ideologi dan Pengaruh Opini 

Publik—penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi cara 

hadis-hadis khilafah dimanfaatkan sebagai sarana propaganda 

dalam menyebarkan ideologi dan memengaruhi pandangan 

masyarakat melalui media sosial. Metode penelitian yang 

diterapkan adalah analisis konten terhadap meme-meme yang 

 
20 Muhammad Arman Al Jufri, “Mediatisasi Al-Qur’ān: Analisis Metafora 

Media Atas Visualisasi Pesan Al-Qur’ān Dalam Film Ustad Milenial.” 
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berisi hadis khilafah pada akun Instagram @mercusuar_, 

@mercusuardakwah, dan @mercusuar_islam dalam rentang 

waktu 2018-2022. Penelitian ini menggunakan teori "The 

Devices of Propaganda" (muslihat propaganda). Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa hadis yang dijadikan materi 

meme khilafah pada akun Instagram tersebut adalah hadis 

dengan redaksi lafal al-imam al-junnah, yang setelah ditakhrij, 

dinyatakan berkualitas sahih, sementara redaksi lafal khilafah 

‘ala minhaj al-nubuwwah dinyatakan berkualitas daif. Meme 

yang paling umum digunakan adalah yang mengandung kutipan 

dari otoritas agama, baik individu maupun lembaga. Postingan 

meme hadis khilafah di akun Instagram ini menggunakan teori 

propaganda testimonial dengan mengutip kata-kata dari tokoh 

terkenal atau figur yang argumentasinya berlandaskan hadis 

nabi yang terkait dengan pendirian khilafah dan dikaitkan 

dengan isu terkini. Penelitian ini menekankan perlunya 

pemahaman mendalam mengenai penggunaan media sosial 

dalam konteks politik dan agama.21 

Terakhir, riset yang dilakukan Saifuddin Zuhri Qudsy, 

dkk, dengan judul –The Superficial Religious Understanding In 

Hadith Memes: Mediatization Of Hadith In The Industrial 

Revolution 4.0— berangkat dari fenomena masyarakat saat ini 

yang tidak lagi bergantung pada ahli hadis untuk mempelajari 

hadis, tetapi mereka mempelajari hadis dari internet, melalui 

meme-meme hadis, dan situs-situs yang berkaitan dengan 

 
21 Fikri Haekal Amdar, “Hadis Khilafah Sebagai Propaganda Di Instagram.” 
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kajian hadis. Studi ini mencoba menjelaskan mediatisasi hadis 

di dunia maya dalam bentuk meme hadis dan faktor-faktor yang 

melatarbelakangi munculnya berbagai meme hadis di jejaring 

media sosial populer, yang berakibat pada dangkalnya 

pemahaman keagamaan masyarakat terhadap hadis. Data yang 

dikumpulkan dari sumber-sumber daring terkait pembelajaran 

hadis yang kemudian dianalisis secara deskriptif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa di satu sisi, mediatisasi hadis di 

dunia maya memungkinkan penyebaran informasi yang cepat 

dengan ilustrasi dan penyajian yang menarik. Namun, di sisi 

lain, ada kecenderungan yang jelas bahwa caption dalam meme 

tersebut telah mengalihkan perhatian pemirsa dari makna 

esensial hadis. Penelitian ini juga menemukan bahwa penyajian 

hadis melalui meme merupakan cara baru dalam 

mengkonstruksi cara berpikir umat Islam. Ternyata di balik 

meme-meme tersebut, tersimpan pesan-pesan ideologi tertentu 

yang dianut oleh para pembuatnya. Temuan ini, karenanya, 

membutuhkan langkah lebih lanjut untuk menghindarkan 

masyarakat dari jebakan upaya pembungkaman pemahaman 

keagamaan melalui mediatisasi.22 

 

 

 

 
22 Saifuddin Zuhri Qudsy, Irwan Abdullah, and Mustaqim Pabbajah, “The 

Superficial Religious Understanding in Hadith Memes: Mediatization of Hadith in the 

Industrial Revolution 4.0,” Journal for the Study of Religions and Ideologies, 

November 28, 2021, 92–114, 

https://www.thenewjsri.ro/index.php/njsri/article/view/104. 
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2. Kajian Ayat-ayat Keluarga 

Kajian ayat-ayat keluarga selama ini kebanyakan 

membahas satu aspek yaitu aspek pendidikan dalam keluarga 

sebagaimana yang dilakukan oleh Lidia Oktavia dkk23, 

Srifariyati24, Munana dkk25, Anisa Melia26, Laelah Nur 

Fadilah27, Dinda Ni’amul Izzati28. 

Oktavia dkk membahas tentang Pendekatan Pendidikan 

Anak dalam Lingkungan Keluarga Menurut Perspektif al-

Qur’ān Surat Luqmān Ayat 13-19. Luqmān menerapkan metode 

pendidikan kepada anaknya yang didasarkan pada prinsip 

tauhid menurut pandangan al-Qur’ān. Komponen-komponen 

yang dicakup dalam surat Luqmān ini meliputi pendidik 

(Luqmān), peserta didik (anaknya), metode pendidikan anak, 

materi pendidikan, dan tujuan pendidikan. Luqmān bertindak 

sebagai pendidik, sementara anaknya menjadi peserta didik. 

Metode pendidikan anak yang diterapkan oleh Luqmān 

mencakup metode nasihat (maw’idah), keteladanan (qudwah 

hasanah), dialog (al-hiwar), pembiasaan (tadriib), dan 

 
23 Oktavia et al., “Metode Pendidikan Anak Dalam Keluarga: Sebuah 

Perspektif Al-Qur’ān Surat Luqmān.” 
24 Srifariyati, “Pendidikan Keluarga Dalam Al Qur’an ( Kajian Tafsir 

Tematik).” 
25 Munana Alqudsiyah et al., “Nilai–Nilai Pendidikan Akhlaq Anak Kepada 

Orang Tua Dalam Al-Qur’ān Surat Al-Ahqaf Ayat 15,” Jurnal Progress: Wahana 

Kreativitas Dan Intelektualitas 10, no. 2 (December 29, 2022), 

https://doi.org/10.31942/PGRS.V10I2.7603. 
26 Melia, “Nilai–Nilai Pendidikan Dalam Keluarga Muslim Menurut Al-

Qur’ān Surat At-Taḥrīm Ayat 6 Dan Asy-Syu’ara Ayat 214.” 
27 Fadilah, “Nilai-Nilai Pendidikan Keluarga Dalam Perspektif  Al-Qur’ān 

Surah Al-Isrā’a’ Ayat 23-25.” 
28 Izzati, “Konsep Pendidikan Keluarga Dalam Al-Qur’ān Surat At-Taḥrīm 

[66] Ayat 6.” 
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penggunaan kisah-kisah (qissoh). Tujuan pendidikan yang 

dikejar oleh Luqmān terhadap anaknya mencakup 

pengembangan ketaqwaan, keimanan, dan akhlak yang mulia. 

Srifariyati mengkaji tentang Pendidikan Keluarga dalam 

Perspektif al-Qur’ān dengan Pendekatan Tafsir Tematik dari 

Sumber-Sumber Literatur Beragam. Fondasi pendidikan 

keluarga yang terkandung dalam QS At Tahrim ayat 6 

mengandung makna bahwa membina keluarga memiliki 

signifikansi untuk menghindarkan diri dari siksaan api neraka. 

Pengertian ini tidak hanya sebatas api neraka pada kehidupan 

akhirat, melainkan juga merangkum berbagai masalah dan 

bencana yang dapat menimbulkan dampak sedih, kerugian, dan 

merusak citra pribadi seseorang. Dalam konteks pendidikan, 

metode yang diterapkan melibatkan penerapan kedisiplinan. 

Disiplin diartikan sebagai ketaatan untuk menghormati dan 

melaksanakan keputusan pemerintah atau peraturan yang 

berlaku. Konsep disiplin ini sangat dianjurkan dalam ajaran 

Islam, seperti dalam pelaksanaan ibadah sholat. 

Munana dkk membahas tentang nilai-nilai pendidikan 

akhlaq anak kepada orang tua dalam al-Qur’ān surah Al-Ahqaf 

Ayat 15. Sebuah fenomena universal bahwa seorang anak wajib 

berbakti kepada kedua orang tua, berbuat baik kepada kedua 

orang tua baik ketika masih hidup maupun sudah meninggal 

dunia. Hal ini dapat diwujudkan dengan menghormatinya, 

memeliharanya dan selalu mendoakannya. Berdasarkan hasil 

penelitian dalam Al-Qur’ān surat Al-Ahqaf ayat 15 terdapat 

nilai-nilai Pendidikan akhlaq anak kepada orang tua yang 
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meliputi: (1) Membiasakan anak untuk selalu berbuat baik 

kepada orang tua, (2) Membiasakan Anak untuk menghormati 

kepada orang tuanya, (3) Mematuhi nasehat dan perintah orang 

tua, (4) Membiasakan anak untuk menerima kondisi orang tua 

dalam keadaan apapun, (5) Membiasakan anak untuk selalu 

mendoakan orang tua. Nilai-nilai Pendidikan akhlaq anak 

kepada orang tua yang terkandung dalam Al-Qur’ān surat Al-

Ahqaf ayat 15 dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.  

 

3. Tafsir Al-Qur’ān di Media Sosial 

Kajian tafsir al-Qur’ān di media sosial merupakan jenis 

kajian dalam arti proses di mana media sosial menjadi 

mediator dalam proses penafsiran al-Qur’ān.29 Model kajian 

ini banyak diteliti para kesarjanaan dengan latar keilmuan dan 

bahasan tema yang berbeda-beda di antaranya: Fadhli 

Lukman,30 Hasan Fauzi,31 Azwar Hairul,32 Mabrur33, Putri 

 
29 Abdul Wahab, “Hermeneutika Pesantren: Eksplorasi Atas Pandangan Kyai 

Pesantren Terhadap Hermeneutika Sebagai Manhaj Tafsir,” Nun: Jurnal Studi Alquran 

Dan Tafsir Di Nusantara 2, no. 2 (2016): 65. 
30 Lukman, “Tafsir Sosial Media Di Indonesia”; Fadhli Lukman, “Digital 

Hermeneutics and a New Face of the Qur’an Commentary: The Qur’an in Indonesian’s 

Facebook,” Al-Jami’ah 56, no. 1 (2018): 95–120, 

https://doi.org/10.14421/ajis.2018.561.95-120. 
31 Moh Hasan Fauzi, “Al-Quran Dan Tafsir Lisan Di Media: Kajian Terhadap 

Penafsiran Kata Hijrah Dalam Al-Quran Menurut Ustaz Abdul Somad Di YouTube,” 

Tesis (2019), https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/42079/. 
32 Moh. Azwar Hairul, “Tafsir Al-Qur’ān Di Youtube,” Jurnal Al-Fanar 2, no. 

2 (2020): 197–213, https://doi.org/10.33511/alfanar.v2n2.197-213. 
33 Mabrur, “Era Digital Dan Tafsir Al Qur’an Nusantara: Studi Penafsiran 

Nadirsyah Hosen Di Media Sosial,” Prosiding Konferensi Integrasi Interkoneksi Islam 

Dan Sains 2 (2020): 207–13, 

http://sunankalijaga.org/prosiding/index.php/kiiis/article/view/403. 
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dkk,34 Muhafizah,35 Azka & Zaenal,36 Mahbub,37 Mahbub 

dkk,38 Riyan dan Najmi,39 Wendi.40 Dari beberapa kesarjanaan 

tersebut dengan fokus keilmuan masing-masing berhasil 

menguraikan perkembangan tafsir al-Qur’ān di media sosial 

beserta dinamikanya dan penggunaan media sosial sebagai 

media penyampaian pesan keagamaan melalui tafsir oral oleh 

tokoh keagamaan. Pada bagian ini, penulis hanya akan 

menguraikan penelitian yang relevan dengan sub bahasan dan 

memungkinkan dapat membantu argumentasi penelitian ini. 

Sejauh penelusuran penulis, setidaknya terdapat tiga 

klasifikasi kajian tafsir al-Qur’ān di media sosial. Pertama, 

seputar dinamika dan epistemolgi penafsiran di media sosial. 

Kedua, seputar tafsir lisan oleh tokoh keagamaan (ustaz/kiai) 

 
34 Putri Septi Pratiwi et al., “Moderasi Beragama Dan Media Sosial (Studi 

Analisis Konten Instagram & Tik-Tok),” Jurnal Dakwah Dan Komunikasi 6, no. 1 

(2021): 83, https://doi.org/10.29240/jdk.v6i1.2959. 
35 NIM.: 20205031006 Muhafizah, “Epistemologi Penafsiran Di Media Sosial 

(Studi Analisis Akun Instagram @quranreview)” (2022). 
36 Azka Zahro Nafiza and Zaenal Muttaqin, “Tafsir Al-Qur’ān Di Media Sosial 

(Penafsiran Surah Al-Humazah Dalam Youtube ‘Habib Dan Cing’),” Mashdar: Jurnal 

Studi Al-Qur’ān Dan Hadis 4, no. 2 (2022): 231–42, 

https://doi.org/10.15548/mashdar.v4i2.4188. 
37 Mahbub Ghozali, “Penafsiran Al-Qur’ān Retoris Di Media Sosial: Pola 

Persuasif Ustaz Adi Hidayat Melalui YouTube,” Jalsah: The Journal of Al-Quran and 

As-Sunnah Studies 2, no. 2 (2022): 1–31, https://doi.org/10.37252/jqs.v2i2.324. 
38 Mahbub Ghozali, Achmad Yafik Mursyid, and Nita Fitriana, “Al-Qur’ān 

(Re)Presentation in the Short Video App Tiktok: Reading, Teaching, and Interpretive,” 

Pertanika Journal of Social Sciences and Humanities 30, no. 3 (2022): 1263–82, 

https://doi.org/10.47836/pjssh.30.3.18. 
39 M. Riyan Hidayat and An-Najmi Fikri Ramadhan, “Membaca Tafsir Oral 

Hannan Attaki Tentang Memuliakan Istri Di Media Sosial (Analisis Channel Youtube 

Media Islam),” JSGA: Journal Studi Gender Dan Anak 09, no. 01 (2023): 1–14. 
40 Wendi Parwanto, “Penafsiran Kesetaraan Gender Perspektif Tokoh 

Nahdlatul Ulama: Abdul Somad. Bahauddin Nursalim Dan Idrus Ramli Dalam Tafsir 

Verbal Di Media Sosial,” Mimikri:Jurnal Agama Dan Kebudayaan 9, no. 1 (2023): 71–

88. 
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terkait tema atau kata tertentu. Ketiga, seputar metode 

penafsiran tokoh keagaman di media sosial.  

Kesarjanaan Fadhli, Mabrur, Muhafizah termasuk 

dalam kategori pertama. Fadhli membahas tafsir sosial media 

di Indonesia menemukan tiga kecenderungan dalam studi 

tafsir sosial media yaitu; tekstual, kontekstual dan tafsir 

‘ilmi.41 Berbeda dengan Fadhli, Mabrur mengulas penafsiran 

Nadirsyah Hosen di media sosial dengan merespon isu-isu 

kekinian sesuai konteks yang terjadi di nusantara. Hosen 

melakukan penggeseran pengkajian yang  berbasis digital 

dengan semangat dan kesesuaian kebutuhan keagamaan di 

zaman ini. Dengan analisis konten, Nadirsyah memberikan 

hasil akhir bahwa meskipun penafsirannya tidak selalu sama 

dengan konteks cara penafsiran yang lain, tetapi tafsirannya 

memberikan ciri khas yang banyak mencantumkan pandangan 

para mufasir lintas generasi.42 Sementara Muhafizah mengkaji 

epistemologi penafsiran yang dilakukan oleh akun Instagram 

@quranreview berhasil mengungkap prinsip penafsiran 

Instagram @quranreview terdiri dari prinsip analogi-

linguistik, prinsip konektifitas teks, dan prinsip mengangkat 

tema-tema yang viral.43  

Termasuk dalam kategori kedua adalah penelitian 

kesarjanaan Hasan Fauzi, Riyan dan Najmi, Wendi, yang 

 
41 Lukman, “Tafsir Sosial Media Di Indonesia.” 
42 Mabrur, “Era Digital Dan Tafsir Al Qur’an Nusantara: Studi Penafsiran 

Nadirsyah Hosen Di Media Sosial.” 
43 Muhafizah, “Epistemologi Penafsiran Di Media Sosial (Studi Analisis Akun 

Instagram @quranreview).” 
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memfokuskan pada penyampaian tafsir oral oleh tokoh 

keagamaan di media YouTube. Secara spesifik, penelitian 

yang dilakukan Fauzi tentang penafsiran ustaz Abdul Somad 

mengenai kata hijrah di YouTube, menguraikan bahwa hijrah 

oleh ustaz Abdul Somad dimaknai sebagai meninggalkan apa 

yang dilarang oleh Allah seperti membuka aurat, minum 

khamar, korupsi dan lain sebagainya, sebagaimana dijelaskan 

dalam QS. al-Muddas}s}ir/74: 5.44 Selanjutnya Riyan dan Najmi 

mengkaji tentang tafsir oral Hannan Attaki tentang 

memuliakan istri pada channel YouTube Media Islam 

mengungkap bahwa memuliakan istri tidak hanya dengan 

memberikan nafkah yang cukup tetapi juga dengan tidak 

melakukan kekerasan baik verbal maupun tindakan, pelecehan 

bahkan pendiskreditan atas eksistensinya sebagai istri.45 

Sementara Wendi membahas tentang tafsir verbal ustaz Abdul 

Somad, Gus Baha dan kiai Idrus Ramli mengenai kesetaraan 

gender di YouTube mengungkap substansi penafsiran dari 

ketiga tokoh tersebut relatif sama baik dari segi tema 

kepemimpinan perempuan maupun pembagian warisan.46  

Kesarjanaan Azwar Hairul, Mahbub, termasuk dalam 

kategori ketiga. Azwar menganalisa penafsiran Nouman Ali 

Khan di YouTube, menemukan bahwa penafsiran Nouman Ali 

 
44 Fauzi, “Al-Quran Dan Tafsir Lisan Di Media: Kajian Terhadap Penafsiran 

Kata Hijrah Dalam Al-Quran Menurut Ustaz Abdul Somad Di YouTube.” 
45 Hidayat and Ramadhan, “Membaca Tafsir Oral Hannan Attaki Tentang 

Memuliakan Istri Di Media Sosial (Analisis Channel Youtube Media Islam).” 
46 Parwanto, “Penafsiran Kesetaraan Gender Perspektif Tokoh Nahdlatul 

Ulama: Abdul Somad. Bahauddin Nursalim Dan Idrus Ramli Dalam Tafsir Verbal Di 

Media Sosial.” 
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melalui channel YouTube memiliki karakteristik yang 

bersokus pada pendekatan linguistik yang disajikan dalam 

bentuk tafsir maudhu’i dan bernuansa adab ijtima’i. Selain itu, 

hasil penafsirannya memberikan tiga dimensi efek: 

memberikan pengetahuan terhadap kandungan ayat al-Qur’a>n 

yang dijelaskan (efek kognitif), penafsiran Nouman 

mempengaruhi emosional audiens (efek afektif), dan 

memberikan perubahan paradigma dan sikap atas ayat al-

Qur’a>n yang ditafsirkan (efek behavioral).47 Sementara 

Mahbub mengkaji pola persuasif ustaz Adi Hidayat dalam 

channel YouTube Adi Hidayat Official sebagai wajah baru 

penafsiran al-Qur’a>n di media sosial, menyimpulkan bahwa 

efektivitas penyampaian makna ustaz Adi Hidayat dipengaruhi 

oleh statusnya sebagai tokoh yang kredibel dan otoritatif 

dalam pemaknaan al-Qur’a>n.48 

 

E. Kerangka Teori 

Kerangka teori menjadi salah satu instrumen penting dalam 

konstruksi penelitian ilmiah guna mempertegas alur sebuah analisa 

dalam menjawab rumusan masalah. Sebagaimana uraian penulis 

sebelumnya, tesis ini akan mengkaji tentang mediatisasi pemaknaan 

ayat-ayat keluarga dalam akun Instagram @keluargahamzi. Untuk 

menjawab rumusan-rumusan masalah dalam penelitian ini, penulis 

 
47 Moh. Azwar Hairul, “Tafsir Al-Qur’ān Di Youtube.” 
48 Ghozali, “Penafsiran Al-Qur’ān Retoris Di Media Sosial: Pola Persuasif 

Ustaz Adi Hidayat Melalui YouTube.” 
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akan menggunakan teori mediatisasi agama dari Stig Hjarvard 

sebagai landasan dan teori penelitian.   

Istilah mediatisasi agama merupakan fenomena modern 

yang ditemukan di masyarakat barat di mana media telah menjadi 

institusi independen. Mazzoleni dan Schulz menyebut istilah 

mediatisasi yang merujuk pada perubahan sosial yang terkait dengan 

media komunikasi dan perkembangannya yang terjadi dengan 

cepat.49 Mediatisasi oleh Stig Hjarvard diartikan sebagai proses 

sosial di mana media telah mengambil alih banyak fungsi sosial 

terkhusus persoalan agama yang dulunya dilakukan oleh lembaga-

lembaga keagamaan.50 Sementara Lundby mengartikan mediatisasi 

sebagai komunikasi modern yang mengubah hubungan sosial 

masyarakat dalam bentuk media digital.51 Mediatisasi 

menggabungkan proses interaksi antar manusia menjadi berinteraksi 

menggunakan media digital, memperluas jaringan, menggantikan 

metode komunikasi, dan mengikat penggunanya. Oleh karena itu, 

pemahaman yang mendalam tentang dampak media terhadap agama 

harus peka terhadap perbedaan antara media dan berbagai cara 

mereka menggambarkan agama, mengubah konten dan bentuk 

 
49 Gianpietro Mazzoleni and Winfried Schulz, “‘Mediatization’ of Politics: A 

Challenge for Democracy?,” Political Communication 16, no. 3 (July 1, 1999): 49, 

https://doi.org/10.1080/105846099198613. 
50 Stig Hjarvard, The Mediatization of Culture and Society (London: 

Routledge, 2013), 3. 
51 Knut Lundby, Mediatization of Communication, ed. Knut Lundby, Vo. 21 

(Berlin: De Gruyter Mouton, 2014), 8. 
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simbolik keagamaan, dan mentransfer kegiatan keagamaan dari satu 

institusi ke institusi lain.52 

Dalam penerapan teori mediatisasi, Stig Hjarvard 

menawarkan gagasan tiga metafora media dalam melihat fenomena 

mediatisasi agama. Gagasan ini merupakan pengembangan dari 

metafora media yang diperkenalkan oleh Joshua Meyrowitz. 

Metafora media membedakan peran dan fungsi media komunikasi 

dalam tiga aspek yaitu: 

1. Media sebagai sarana atau saluran dalam penyebaran 

pengetahuan agama. Media telah menjadi sumber utama tentang 

isu-isu keagamaan. Media menyebarkan teks-teks agama yang 

dilembagakan hanya sampai batas tertentu. Paling sering, media 

menggunakan potongan-potongan agama yang dilembagakan 

dan/atau elemen-elemen dari agama rakyat, agama sipil, dan 

sebagainya yang digabungkan dengan cara-cara baru. Dalam 

genre jurnalistik, agama biasanya digambarkan melalui bingkai 

masyarakat sekuler, seringkali melibatkan wacana kritis 

terhadap organisasi keagamaan, dalam genre media lainnya, 

ikonografi dan praktik liturgi agama yang dilembagakan dan 

agama-agama rakyat menjadi bahan baku untuk narasi media, 

nasihat dan hiburan bagi konsumen. Melalui proses ini, media 

menyediakan latar belakang “agama yang dangkal” dalam 

masyarakat.  

 
52 Stig Hjarvard, “The Mediatization of Religion: A Theory of the Media as 

Agents of Religion Change,” Northern Lights: Film and Media Studies Yearbook 6, no. 

June (2008): 3–4. 
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2. Media sebagai bahasa. Media tidak hanya memproduksi dan 

menyebarkan agama, tetapi juga memformat agama dengan 

cara yang berbeda, khususnya melalui genre budaya populer 

seperti petualangan, panduan konsumen, reality show, fiksi 

ilmiah dan lain sebagainya. Karena media tidak memiliki niat 

untuk berkhotbah, melainkan untuk mendapatkan perhatian, 

media memiliki kepekaan yang lebih tinggi terhadap tuntutan 

budaya langsung dari berbagai segmen populasi. Hal ini 

seringkali memiliki efek samping mempromosikan 

individualisme dan perilaku konsumen – juga di bidang isu-isu 

spiritual – karena sifat komersial media populer. Penyebaran 

media interaktif memungkinkan orang untuk mengekspresikan 

ide-ide dan perasaan keagamaan dalam berbagai genre yang 

biasanya tidak dapat dilakukan oleh agama yang dilembagakan. 

3. Media sebagai lingkungan. Media berkontribusi pada produksi 

dan perubahan hubungan sosial dan komunitas budaya dan 

media menjadi sangat penting bagi perayaan publik atas 

peristiwa-peristiwa besar nasional dan budaya. Media 

meritualkan transisi sosial di tingkat mikro dan makro; 

memberikan orientasi moral, terapi emosional, dan penghiburan 

di saat krisis. Dengan demikian, media dalam beberapa hal telah 

mengambil alih banyak fungsi sosial yang sebelumnya 

disediakan oleh gereja, tetapi sekarang dilakukan dalam wacana 

yang dominan sekuler. Demikian pulan media mempromosikan 
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berbagai bentuk penyembahan melalui budaya penggemar, 

budaya selebritas dan lain-lain.53 

Teori ini juga harus mempertimbangkan fakta bahwa media 

bukanlah sebuah fenomena yang berdiri sendiri. Masing-masing 

media bergantung pada fitur teknologi, konvensi estetika dan 

kerangka kerja institusionalnya, hal ini dapat berarti bahwa 

konsekuensi bagi agama dari internet dan televisi mungkin berbeda. 

Pemahaman yang menyeluruh tentang menyeluruh tentang dampak 

media terhadap agama harus peka terhadap perbedaan antara media 

dan berbagai cara yang mereka gunakan untuk menggambarkan 

agama, mengubah mengubah isi agama dan bentuk simbolik dan 

memindahkan kegiatan keagamaan agama dari satu institusi ke 

institusi lainnya.54 

Selanjutnya yang tidak kalah penting dari teori mediatisasi 

agama Hjarvard adalah bentuk dari agama yang termediasi. 

Hjarvard mengidentifikasi ada tiga bentuk umum dari agama yang 

termediasi: religious media (media keagamaan), journalism on 

religion (berita tentang agama), dan banal religion (agama yang 

dangkal).  

1. Media Keagamaan 

Hjarvard mengacu pada organisasi dan praktik media 

terutama yang dikontrol dan dilakukan oleh para pelaku agama, 

baik secara kolektif (misalnya, gereja, masjid atau lembaga 

lainnya) maupun individual. Media tersebut dapat mencakup 

media massa, media jejaring sosial, dan media pribadi seperti 

 
53 Hjarvard, 4–5. 
54 Hjarvard, 4. 
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telepon genggam. Karena fokusnya pada representasi publik, 

maka Hjarvard membatasi untuk mempertimbangkan media 

massa dan media jejaring sosial (medsos) dengan kehadiran dan 

penggunaan publik. Media massa dalam hal ini termasuk koran, 

majalah, tabloit dan lain sebagainya yang memungkinkan untuk 

produksi dan distribusi teks-teks keagamaan. Sementara media 

jejaring sosial atau lebih akrab dikenal dengan media sosial 

yaitu segala platform media sosial seperti YouTube, Instagram, 

Twitter, Website-website dan lain sebagainya yang 

memungkinkan sebagai wadah dalam memproduksi sekaligus 

menyebarkan pengetahuan dan pemahaman agama.  

Media keagamaan dapat dianggap sebagai bentuk 

agama yang tidak terlalu termediasi dibandingkan dengan 

jurnalisme agama dan banal agama, karena organisasi 

keagamaan atau aktor berada dalam kendali yang lebih besar 

atas komunikasi. Namun, media agama juga harus 

mengakomodasi logika media dalam berbagai cara, dan hal ini 

dapat mengubah tidak hanya bentuk dan isi komunikasi, tetapi 

juga mempengaruhi jenis aktor dan hubungan yang dianggap 

sah dan relevan. Ketika memasuki ruang publik media umum, 

media agama dinilai dengan standar yang sama dengan media 

lain, termasuk kemampuan mereka untuk menggunakan 

teknologi dan genre dengan cara yang tepat dan menarik. Aktor-

aktor agama dengan kemampuan media yang lebih besar dapat 

menantang otoritas agama yang ada, baik aktor lama maupun 
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aktor baru diminta untuk meniru respon media secara umum 

terhadap audiens dan pengguna.55 

 

2. Jurnalisme tentang Agama 

Liputan tentang agama yang makin meningkat 

mengakibatkan agama bergerak dari pinggiran jurnalisme dan 

menjadi tema yang berulang dalam berbagai isu berita umum 

seperti yang dilabeli oleh para wartawan. Meningkatnya 

pemberitaan jurnalisme tentang agama mencerminkan 

perubahan dalam kekuasaa  untuk mendefinisikan dan 

membingkai agama. Baik agama maupun jurnalisme adalah 

institusi komunikatif yang berbicara kepada khalayak untuk 

mempengaruhi pandangan dunia, namun norma dan praktik 

yang mengatur tindakan komunikatif kedua institusi tersebut 

sangat berbeda. Jurnalisme muncul sebagai keahlian 

sekelompok pekerja media pada akhir abad ke-19 dan selama 

abad ke-20, para jurnalis secara bertahap memperoleh 

legitimasi profesional melalui ketaatan mereka pada norma-

norma budaya yang muncul dari dua domain institusi lain. 

Jurnalisme tentang agama membawa agama ke dalam 

ruang publik politik dan tunduk pada paradigma dominan 

jurnalisme tentang faktisitas dan akuntabilitas publik. Sebagai 

bentuk yang menonjok dari agama yang dimediasi, jurnalisme 

tentang agama mengurangi kemampuan organisasi dan individu 

agama yang terorganisir untuk mendefinisikan dan membingkai 

 
55 Stig Hjarvard, “Three Forms of Mediatized Religion Changing the Public 

Face of Religion,” no. 2012 (2021): 28–31. 
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isu-isu agama di ruang publik dan mereka kemudian jauh lebih 

rentan terhadap kritik publik berdasarkan norma-norma sosial 

dan politik masyarakat sekuler. 56 

 

3. Banal Agama 

Istilah banal agama diambil dari studi Michael Billig 

tentang nasionalisme dan budaya di mana ia mencipatakan 

istilah nasioanlisme banal. Banal agama meunjukkan kehadiran 

media dari berbagai simbol dan tindakan yang secara implisit 

dan mungkin tanpa disadari dapat memperkuat kehadiran 

agama di hadapan publik dalam budaya dan masyarakat. Agama 

banal menggunakan berbagai ritual dan simbol dari agama-

agama yang dilembagakan (misalnya, salib, biarawan, doa dan 

lain-lain) serta agama-agama rakyat (misalnya, kucing hitam, 

penyihir dan vampir), tetapi mencampurkan dan 

mengartikulasikannya dalam konteks baru yang relatif terlepas 

dari makna tradisionalnya. Sebagai contoh, cerita Harry Poter 

karya J.K. Rowling dapat dibaca sebagai narasi sekuler yang 

mencampurkan genre populer seperti fantasi, petualangan dan 

kisah asrama, namun tetap saja mengandung berbagai macam 

elemen supernatural. Dengan cara ini, elemen-elemen religius 

yang dangkal hadir untuk mereproduksi kehadiran agama di 

dunia sekuler, tetapi tanpa mempromosikan keyakinan agama 

tertentu. 

 
56 Hjarvard, 31–34. 
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 Istilah agama dangkal bukanlah istilah yang 

merendahkan, yang menunjukkan kurangnya kepentingan atau 

keseriusan agama dibandingkan dengan bentuk-bentuk agama 

yang dilembagakan. Banal agama dapat dianggap sebagai 

bentuk utama atau fundamental dari agama yang cenderung 

muncul di hampir semua masyarakat. Istilah “dangkal” 

mengindikasikan bahwa elemen-elemen keagamaan ini dapat 

berjalan lebih mudah di bawah radar pemikiran sadar: 

karakternya yang implisit, tidak terkontekstualisasi dan tidak 

proposisional, membuat mereka tidak terlihat sebagai 

representasu atau pernyataan tentang isu-isu keagamaan. Baik 

agama rakyat maupun agama yang dilembagakan seperti Islam 

dan Kristen menggunakan elemen-elemen keagamaan yang 

dangkal, akan tetapi elemen tersebut hanya menjadi bagian dari 

narasi, proposisi, atau simbol-simbol keagamaan yang lebih 

eksplisit, rumit, dan penuh pertimbangan. Dengan demikian, 

agama banal adalah gabungan dari elemen-elemen yang 

didekontekstualisasikan dari berbagai sumber, termasuk teks-

teks agama yang dilembagakan, ikonografi dan liturgi, yang 

dibawa ke dalam konteks baru dan melayani tujuan-tujuan lain 

selain tujuan lembaga-lembaga agama.57 Berikut ini identifikasi 

tiga bentuk agama yang termediasi yang dirumuskan Stig 

Hjarvard yang masing-masing mewakili cara tertentu untuk 

menyuarakan dan merepresentasikan secara visual isu-isu dan 

aktor-aktor agama: 

 
57 Hjarvard, 34–39. 
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Tabel 1.1 Karakteristik utama dari tiga bentuk agama yang 

dimediasi 

 Media 

Keagamaan 

Jurnalisme 

Agama 

Agama yang 

Dangkal 

Genre yang 

dominan 

Layanan 

keagamaan, 

khotbah, 

pengakuan 

dosa, diskusi 

Berita, 

kejadian 

terkini, debat 

yang 

dimoderatori 

Fiksi naratif, 

hiburan, layanan 

swadaya, nasihat 

konsumen 

Institusi 

dalam 

kendali 

utama 

Agama Jurnalisme Media 

Konten 

keagamaan 

Interpretasi 

teks-teks 

keagamaan 

dan nasihat 

moral 

Ucapan dan 

tindakan para 

aktor agama 

yang dibingkai 

oleh nilai-nilai 

berita sekuler 

Bricolage teks, 

ikhtisar, dan 

liturgi dari 

berbagai institusi 

dan agama-

agama rakyat 

Peran agen 

agama 

Pemilik, 

produser, 

pemain 

Sumber Representasi fiksi 

dari para pendeta 

dan orang 

percaya; dalam 

genre faktual 

konselor sosial, 

penghibur, dll 

Fungsi 

komunikatif 

Persuasi ritual 

sosial 

komunitas 

agama 

Informasi 

pengawasan 

kritis ruang 

publik politik 

Hiburan ritual 

budaya 

pengembangan 

diri 
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Tantangan 

bagi lembaga 

keagamaan  

Suara dan 

representasi 

visual agama 

yang beragam 

dan individual 

Kritis terhadap 

lembaga 

keagamaan 

jika tidak 

sinkron dengan 

nilai-nilai 

sekuler 

Sebuah bricolage 

representasi 

sekaligus 

memberikan latar 

belakang 

pengetahuan 

budaya tentang 

agama. 

 

Sebagai lembaga yang independen, media membawa 

konsekuensi semakin bergantungnya lembaga lain terhadap 

media dan dipaksa untuk mengakomodir logika media sehingga 

tetap bisa berkomunikasi dengan institusi lain termasuk 

masyarakat.58 Logika media mempengaruhi bagaimana media 

membentuk dan mempengaruhi masyarakat. Preferensi, nilai, 

dan norma yang muncul dalam interaksi sosial yang terjadi 

melalui media dipengaruhi oleh logika yang terkandung dalam 

media. Memahami logika media membantu untuk memahami 

bagaimana media mempengaruhi cara komunikasi dan 

bagaimana mereka memainkan peran penting dalam 

membentuk persepsi, pendapat, dan perilaku manusia dalam 

masyarakat yang semakin termediatisasi.59  

Logika media pertama kali dikembangkan oleh David L. 

Altheide dan Robert P. Snow yang mengacu pada serangkaian 

fitur dasar teknologi yang digunakan manusia untuk 

 
58 Hjarvard, “The Mediatization of Religion: A Theory of the Media as Agents 

of Religion Change,” 123. 
59 Oliver Krüger, “The ‘Logic’ of Mediatization Theory in Religion:: A 

Critical Consideration of a New Paradigm,” Marburg Journal of Religion 20, no. 1 

(October 8, 2018), https://doi.org/10.17192/MJR.2018.20.7699. 
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berkomunikasi melalui media dengan orang atau kelompok 

lain. Fokus utama logika media adalah untuk mengubah cara 

individu atau kelompok tersebut menggunakan media untuk 

berkomunikasi. Logika media berfungsi sebagai modalitas 

operasional yang membatasi, memungkinkan, dan 

menstrukturkan perilaku komunikasi. Dalam konteks ini, 

modalitas merujuk pada cara media berfungsi dan berdampak 

pada komunikasi manusia. Kerangka kerja yang dibentuk oleh 

logika media mempengaruhi cara informasi disajikan, diakses, 

dan diterima oleh masyarakat.60  

Konsep dasar teori ini menekankan pada peran media 

sebagai agen dalam membentuk perubahan agama. Hjarvard 

memfokuskan pada aspek ketersalingan antara media dan 

agama sebagaimana ketersalingan antara media dan penafsiran 

al-Qur’ān.61 Bagi Hjarvard, media merupakan institusi yang 

independen dengan logikanya sendiri yang harus diakomodasi 

oleh institusi lain, akan tetapi secara bersamaan, media menjadi 

bagian yang terintegrasi dengan institusi lain.62 Berikut ini 

skema aplikasi teori yang digunakan dalam penelitian ini: 

  

 
60 Muhammad Arman Al Jufri, “Mediatisasi Al-Qur’ān: Analisis Metafora 

Media Atas Visualisasi Pesan Al-Qur’ān Dalam Film Ustad Milenial,” 16. 
61 Hjarvard, The Mediatization of Culture and Society, 12. 
62 Hjarvard, “The Mediatization of Religion: A Theory of the Media as Agents 

of Religion Change,” 9. 
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Bagan 1. Skema Teori Penelitian 

Untuk melihat bentuk mediatisasi dalam akun Instagram 

@keluargahamzi akan dilakukan dengan mengumpulkan 

seluruh postingan yang menampilkan kutipan ayat al-Qur’ān 

baik kutipan yang terdapat dalam gambar atau video postingan 

Media Agama Jurnalisme Agama Banal Agama 

Bentuk Mediasi Agama  

Metafora media 

sebagai saluran 

Metafora media 

sebagai bahasa 
lingkungan 

Metafora media 

sebagai 

Mediatisasi Agama 

Stig Hjarvard 

Tanpa Pengetahuan 

Agama 
Punya Pengetahuan 

Agama 

Ahli Agama 

Identifikasi User 

Posisi Instagram 

@keluargahamzi 
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maupun dalam caption unggahan. Selanjutnya akan 

dikelompokkan sesuai tipologi pemetaan ayat berdasarkan 

kesesuaiaan tema untuk kemudian dianalisis secara interpretatif 

menggunakan teori mediatisasi oleh Stig Hjarvard yang 

menjadi kerangka teori penelitian. 

Proses mediatisasi tergantung pada komposisi 

bagaimana media punya kontribusi terhadap pembentukan 

pemahaman keagamaan, dalam hal ini pemaknaan ayat-ayat al-

Qur’ān yang terdapat dalam akun Instagram @keluargahamzi. 

Konstruksi media yang akan dibentuk oleh Hjarvard 

mengidentifikasi 3 aspek yaitu; Media Agama, Jurnalisme 

Agama, dan Banal Agama. Karakter-karakter dari bentuk 

mediasi tersebut mengidentifikasi struktur media, di mana 

media itu punya pembentuk yang berbicara pada user, dalam 

hal ini adalah pemilik akun Instagram @keluargahamzi.  

Untuk mengetahui posisi user, yang harus ditemukan 

persoalannya adalah aspek pemaknaan, konstruksi konten, dan 

penggunaan simbol. Terdapat tiga kriteria atau tingkatan user 

yaitu, Pertama, tanpa pengetahuan agama. Kedua, punya 

pemahaman agama. Ketiga, ahli agama. Setelahnya mengetahui 

posisi user, selanjutnya diidentifikasi dari data yang ada apakah 

akun @keluargahamzi menggunakan media sebagai conduits, 

media sebaga language, atau media sebagai environments.  

Teori mediatisasi agama Stig Hjarvard memfokuskan 

pada tiga aspek atau poin yaitu; Pertama, media menjadi sumber 

utama tentang isu-isu agama. Pemanfaatan media yang menjadi 

produsen sekaligus distributor mengenai agama yang bersifat 
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empiris, juga menjadi platform untuk menunjukkan ekspresi 

keagamaan dan keyakinan tiap individu. Instagram 

@keluargahamzi merupakan media yang memproduksi 

sekaligus menyajikan wacana keagamaan yang secara khusus 

membahas isu-isu seputar keluarga atau rumah tangga dengan 

pendekatan al-Qur’ān dan hadis. Kedua, informasi dan 

pengalaman keagamaan disesuaikan. Bagian ini akan melihat 

konten-konten yang diposting oleh Instagram @keluargahamzi 

dalam merespon isu atau genre yang populer diperbincangkan 

di media. Ketiga, media menjadi lingkungan sosial dan budaya 

yang mengambil alih fungsi keagamaan yang terlembagakan.63 

 

F. Metode Penelitian 

Objek material penelitian ini adalah akun Instagram 

@keluargahamzi terkait ayat-ayat seputar keluarga. Akun ini dipilih 

karena menjadikan ayat-ayat al-Qur’ān yang dihadirkan sebagai 

argumen penguat atas konten yang diunggah. Selain itu, 

penggunaaan media Instagram sebagai media dalam memproduksi 

pengetahuan agama termasuk pemaknaan ayat-ayat al-Qur’ān 

terkhusus ayat-ayat seputar keluarga menjadikan produksi 

pengetahuan agama menjadi mudah diakses. Akun ini dipilih 

melalui hasil pencarian penulis ketika berselancar di media 

Instagram dan menemukan ketertarikan pada akun tersebut karena 

dibingkai dalam bentuk animasi kartun yang membuatnya menarik.  

 
63 Hjarvard, “The Mediatisation of Religion: Theorising Religion, Media and 

Social Change,” 124. 
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Berdasarkan objek kajiannya, penelitian ini merupakan 

penelitian kepustakaan (library research) sekaligus etnografi. Jenis 

penelitiannya adalah kualitatif yaitu mendeskripsikan dan 

menganalisis data yang telah dikumpulkan. Jenis penelitian ini 

dipilih karena dianggap paling tepat digunakan sesuai dengan objek 

material yang memfokuskan pada penelitian di media sosial. Selain 

itu, metode penelitian kualitatif juga sangat tepat dalam mengkaji 

fenomena budaya termasuk fenomena keagaaman.  

Adapun sumber data yang digunakan terdiri dari dua jenis, 

yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data 

primer yaitu seluruh postingan dalam akun Instagram 

@keluargahamzi yang menampilkan ayat al-Qur’a>n baik dalam 

bentuk gambar, video (reels) maupun yang ditampilkan di caption 

postingan. Beberapa literatur pendukung seperti artikel-jurnal, tesis, 

buku dan lain sebagainya yang memiliki keterkaitan dengan kajian 

penelitian menjadi sumber pendukung penelitian ini. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

observasi dan dokumentasi yaitu mengumpulkan seluruh postingan 

dalam akun Instagram @keluargahamzi yang akan dijadikan sebagai 

data. Selain itu, data dalam penelitian ini bersifat dokumentasi yaitu 

teknik pengumpulan data yang melibatkan sumber data-data 

dokumen berupa sumber tertulis seperti gambar (foto), film, atau 

karya-karya monumental dan lain-lain yang semuanya dapat 

memberikan informasi bagi proses penelitian ini. Dalam penelitian 

ini, data-data yang dikumpulkan adalah seluruh postingan dalam 

akun Instagram @keluargahamzi yang menampilkan ayat al-Qur’a>n 

dalam rentan waktu 19 April 2019 sampai 4 Oktober 2023 baik 
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postingan dalam bentuk gambar, video (reels) maupun yang 

ditampilkan di caption postingan. 

Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan tiga 

alur secara bersamaan yang ditawarkan oleh Matthew B. Miles dan 

Michael Hubberman yaitu reduksi data, penyajian atau visualisasi 

data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi data.64 Reduksi data 

adalah menyeleksi, memfokuskan, menyederhanakan, dan 

mengabstraksikan narasi-narasi postingan yang menampilkan surah 

atau ayat al-Qur’a>n dalam postingan akun Instagram 

@keluargahamzi. Setelah proses pemilihan data, tahap selanjutnya 

adalah visualisasi data sebelum disusun, disortir, dan dirangkai 

untuk membuat kesimpulan yang memungkinkan. Berikut 

merupakan skema analisis data yang digunakan dalam penelitian ini: 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini terdiri dari tiga bagian utama, yaitu 

pendahuluan, pembahasan, dan penutup. Secara sistematis, 

pembahasan dalam penelitian ini dibagi dalam lima bab. Bab 

pertama (I) pendahuluan, akan diuraikan argumentasi tentang 

problem akademik, signifikansi penelitian, literatur review dan 

argumentasi. Pendahuluan ini meliputi: latar belakang masalah yang 

merupakan representasi dan kegelisahan peneliti yang akan diteliti. 

Kemudian, permasalahan difokuskan dalam rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, yang dimaksudkan 

untuk membedakan kajian yang telah ditulis terdahulu dengan 

 
64 Matthew B., author Miles, “Qualitative Data Analysis : A Methods 

Sourcebook,” 2014, 30–32. 
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penelitian yang akan dilakukan. Kemudian dilanjutkan dengan 

kerangka teoritik, lalu metode penelitian yang meliputi : jenis dan 

pendekatan penelitian, sumber data, metode pengumpulan data dan 

teknik analisis data yang dimaksudkan untuk mengetahui cara yang 

ditempuh penulis dan terakhir sistematika pembahasan dipaparkan 

untuk memperjelas gambaran yang terdapat dalam kajian ini. 

Bab dua (II) membahas tentang persinggungan tafsir al-

Qur’a>n dan media sosial meliputi sejarah munculnya tafsir al-

Qur’a>n di media sosial, relasi al-Qur’a>n dan media sosial: antara 

mediasi dan mediatisasi, terakhir ragam platform media online 

dalam penyajian tafsir al-Qur’a>n di media sosial. Bab tiga (III) 

membahas profil Keluarga Hamzi dan seluruh jejaring media online 

yang dimiliki termasuk pemetaan tema ayat dalam Instagram 

@keluargahamzi, serta sumber dan model penafsiran Instagram 

@keluargahamzi. Bab empat (IV) membahas hasil analisis 

mediatisasi pemaknaan ayat-ayat keluarga dalam Instagram 

@keluargahamzi. Bab lima (V) penutup, membahas terkait 

kesimpulan dan saran yang mungkin menjadi pertimbangan peneliti 

setelahnya.  
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Pemetaan ayat-ayat keluarga dalam Instagram @keluargahamzi 

dikelompokkan dalam tiga klasifikasi yaitu. Pertama, tugas dan 

kewajiban orang tua dalam rumah tangga, isu ini tersebar dalam 

29 postingan yang terdiri dari 31 surah atau ayat yang 

dihadirkan dalam berbagai tema, seperti mengajarkan anak 

untuk suka berbagi, berikan anak makanan dari sumber halal, 

mengajarkan akidah sejak dini kepada anak dan lain 

sebagainya. Kedua, tugas dan kewajiban laki-laki dalam rumah 

tangga. Pada kategori ini, ayat yang ditampilkan tersebar dalam 

12 postingan dan terdiri dari 12 surah atau ayat, beberapa tema 

yang masuk kategori ini seperti, seorang suami harus memuji 

masakan istri, lelaki pemimpin bagi perempuan, mengajarkan 

ilmu agama kepada istri dan lain sebagainya. Ketiga, tuntunan-

tuntunan lainnya dalam rumah tangga. Hasil dari pemetaan isu 

yang ketiga menjadi pemetaan yang paling banyak yaitu 

sebanyak 39 postingan dan terdiri dari 39 ayat. Kategori ketiga 

ini adalah kategori yang berisi tuntunan-tuntunan lainnya yang 

tidak termasuk dalam kategori pertama dan kedua seperti, tema 

tentang ada hikmah dibalik musibah, jangan terlalu sibuk 

urusan dunia, tentang alam kubur dan masih banyak lagi tema- 

tema lainnya. 

2. Akun Instagram @keluargahamzi diidentifikasi sebagai user 

yang punya pemahaman agama yang menekankan pada 
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penggunaan simbolisasi agama yang sesuai dengan pemaknaan 

ayat secara literal. posisi user ini mengantarkan pada 

penggunaan media sebagai languages. media sebagai bahasa 

memfokuskan pada bagaimana media memformat agama dan 

membingkai hubungan antara pengirim, isi dan penerima, 

dalam artian ada hal lain yang tidak ditemukan oleh orang 

tentang agama di alam realitas, misalnya makna ayat yang 

dideskripsikan dalam bentuk gambar. Selanjutnya proses 

mediatisasi tersebut kemudian membentuk mediasi agama 

dalam aspek religious media, yaitu media sebagai medium 

pemahaman keagamaan.  

 

B. Saran  

Penulis menyadari penulisan tesis ini tidak terlepas dari 

kekurangan sehingga dapat dikembangkan bagi peneliti selanjutnya 

untuk menyentuh aspek-aspek yang belum tersentuh dalam tulisan 

ini, ataupun dikaji dengan objek formal yang lain. beberapa saran 

yang dapat penulis berikan dari keterbatasan penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

1. Objek material dalam tulisan ini hanya memfokuskan pada satu 

media dan satu akun yaitu media Instagram dengan akun 

Instagram @keluargahamzi. Peneliti selanjutnya mungkin 

dapat mengembangkan dengan mengkomparasikan dengan 

media lain ataupun akun yang lain. Selain itu, peneliti 

selanjutnya dapat menggunakan objek formal komodifikasi 

dengan menekankan pada studi netnografi. 



 

 120 

2. Tulisan ini juga hanya memfokuskan pada aspek kajian ayat-

ayat al-Qur’ān dalam Instagram @keluargahamzi, padahal akun 

tersebut juga banyak mengutip atau menghadirkan hadis-hadis 

Nabi saw dalam postingannya. Peneliti selanjutnya mungkin 

dapat untuk mengisi ruang kosong terhadap penggunaan atau 

pengutipan hadis-hadis Nabi saw dalam akun Instagram 

@keluargahamzi. 

3. Terakhir, agar kiranya pengguna media secara khusus dan 

masyarakat secara umum agar dapat lebih bijak dan teliti dalam 

memilih media yang digunakan dalam mencari referensi dan 

rujukan keagamaan. 
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